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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan energi Indonesia sudah ada sejak awal 1990 dan masih bertahan 

hingga saat ini. Perusahaan yang bertahan hingga saat ini menunjukkan bahwa 

manajemen perusahaan pandai mengelola sumber dayanya. Perusahaan energi 

Indonesia seperti PT Perusahaan Gas Negara Tbk serta PT. Bukit Asam Tbk 

merupakan perusahaan energi yang mayoritas sahamnya dimiliki negara, 

sedangkan PT. AKR Corporindo Tbk serta Adaro Energy Tbk adalah perusahaan 

swasta yang mayoritas dimiliki oleh swasta. 

Struktur kepemilikan di setiap perusahaan adalah hal yang cukup penting 

dalam keberlangsungan perusahaan karena pemegang saham dapat mengubah 

jajaran direksi maupun komisaris. Kepemilikan suatu perusahaan dapat dimiliki 

oleh perorangan maupun sebuah badan atau institusi. Perusahaan akan berjalan 

dengan baik dan berkembang selama para manajemen serta pemegang saham 

mempunyai visi dan misi yang serupa. Jika antara manajemen serta pemegang 

saham mempunyai kepentingan yang berlainan maka akan timbulnya agency 

conflict yang akan mengakibatkan perusahaan tersebut tidak berjalan dengan 

(Wiranata & Nugrahanti, 2013). 

Struktur kepemilikan yang ada di Indonesia cukup berbeda dengan negara 

lain karena pendiri atau founder dapat duduk pada jabatan direksi dan komisaris 

pada saat yang bersamaan sehingga kecil kemungkinan terjadinya agency conflict 
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sehingga mampu untuk membuat perusahaan berjalan dengan baik. Menurut 

(Wahyudi dan Pawesti dalam Wiranata & Nugrahanti, 2013) bahwa struktur 

kepemilikan dipercaya mampu menggapai tujuan perusahaan yakni 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

Rapat umum pemegang saham (RUPS) yang dilaksanakan tiap tahunnya 

bertujuan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan apakah mengalami keuntungan 

atau tidak. Laba atau profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

mengenakan semua sumber daya perusahaan guna menciptakan laba (Sutrisno, 

2009). Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan hal yang diinginkan oleh setiap 

pemegang saham (Riyanto, 2018). Para pemegang saham juga mengevaluasi 

kinerja para komisaris serta dewan direksi supaya perusahaan dapat berjalan lebih 

baik kedepannya. 

Profitabilitas atau keuntungan merupakan tujuan utama suatu perusahaan 

sejak perusahaan tersebut didirikan. Perusahaan harus memiliki manajemen yang 

baik dalam mengelola perusahaan tersebut agar dapat menciptakan profitabilitas 

yang tinggi. Manajemen diharapkan untuk cermat dalam mengamati keadaan yang 

akan terjadi pada masa yang akan datang untuk menciptakan keuntungan yang lebih 

besar untuk perusahaannya.  

Penelitian ini akan menguji apakah struktur kepemilikan berpengaruh 

terhadap profitabilitas yang berhubungan dengan pentingnya investor melakukan 

pengamatan terhadap perusahaan tersebut sebelum melakukan investasi. Hasil dari 

penelitian-penelitan sebelumnya yang tidak konsisten itu menjadi salah satu alasan 

penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan 
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merupakan kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan 

institusional. Variabel dependen berupa Profitabilitas yang diukur dengan proksi 

return on assets (ROA), serta variabel kontrol pada penelitian ini adalah size dan 

leverage. Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Wiranata & Nugrahanti, 2013) adalah pada jumlah variabel independen yang 

lebih sedikit pada penelitian ini serta sampel yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan sektor energi. Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan, peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Energi di Indonesia” 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Rumusan masalah di penelitian ini ialah: 

1) Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

2) Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

3) Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan masalah penelitian, tujuan penelitian ini ialah: 

1) Guna melihat seberapa penting pengaruh kepemilikan yang akan memengaruhi 

kinerja perusahaan 
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2) Guna menambah pengetahuan bagi investor yang baru mulai bermain di pasar 

saham 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berlandaskan latar belakang serta tujuan penelitian yang sudah disebutkan, 

maka diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk: 

1) Investor selaku pertimbangan penting bagi perusahaan yang struktur ekuitasnya 

berdampak baik terhadap kinerja perusahaan.  

2) Penelitian ini bisa dijadikan model peneliti lain untuk penelitian serupa guna 

mengembangkan pengetahuan investor. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan dibutuhkan di penelitian ini guna memperjelas variabel yang 

hendak diteliti. Berikut batasan masalah penelitian ini: 

1) Variabel Terikat: Kinerja Perusahaan. 

2) Variabel Bebas: Kepemilikan Asing, Kepemilikan Pemerintah, dan 

Kepemilikan Institusional. 

3) Variabel Kontrol: Size dan Leverage. 

4) Penelitian hanya meliputi perusahaan energi yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia  periode 2015-2019.  

5) Data yang dikenakan ialah laporan keuangan perusahaan periode 2015-2019 

yang dipublikasikan. 
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6) Informasi yang disajikan dalam penelitian ini ialah pengaruh struktur 

kepemilikan kepada profitabilitas perusahaan energi di Indonesia. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan selaku langkah penyusunan penelitian ini ialah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I memaparkan perihal latar belakang, masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, beserta sistematika pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab II memaparkan perihal definisi konsep atau teori dasar, serta telaah 

literatur, kerangka pemikiran, beserta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III membahas perihal banyaknya sampel, dan sumber data penelitian. 

Selain itu juga membahas tentang pengumpulan data, model penelitian, beserta 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV membicarakan perihal hasil penelitian yang dibahas sserta 

pembahasan dari topik yang sedang dibicarakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V membicarakan tentang kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

penelitian beserta saran penelitian selanjutnya agar topik yang diambil ini bisa 

menjadi lebih baik lagi. 

 


